ABSTRAK

Misfah Khoirina Fransiska, 1940110103, Pembentukan Perilaku
Sosial Anak Korban Broken Home melalui Konseling Behavioral di
TPQ Ngaji Omah Mburi.

Anak korban broken home biasanya memiliki perilaku sosial yang
kurang baik seperti sering membangkang, kurang ramah, dan sering
berkelahi karena kurangnya didikan dari orang tua. Oleh karena itu
diperlukan suatu wadah untuk mendidik anak-anak korban broken home
agar memiliki perilaku sosial yang lebih baik. Penelitian ini adalah suatu
penelitian lapangan untuk mengetahui pelaksanaan, hasil, juga faktor
pendukung dan penghambat dalam pembentukan perilaku sosial anak
korban broken home melalui konseling behavioral di TPQ Ngaji Omah
Mburi Tanjung Karang, Jati, Kudus.

Subyek dari penelitian ini terdiri dari 4 orang subyek primer yaitu
1 orang pengasuh, 1 orang tenaga pengajar, dan 2 orang wali murid. Juga
2 orang subyek sekunder yaitu tetangga yang tinggal di sekitar TPQ Ngaji
Omah Mburi. Untuk tehnik pengumpulan data, peneliti menggunakan
teknik wawancara semi structured, observasi lapangan, dan dokumentasi.
Sedangkan untuk teknik analisisnya peneliti melalui beberapa tahapan
yaitu mereduksi data,data display, dan penarikan kesimpulan agar dapat
menguraikan data yang di dapat sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Hasil dari penelitian ini adalah telah membentuk perilaku anak
korban broken home di TPQ Ngaji Omah Mburi menjadi lebih taat,
ramah, inisiatif, dan simpatik. Faktor pendukung pelaksanaan konseling
behavioral di TPQ Ngaji Omah Mburi adalah semangat dari pengasuh dan
tenaga pengajar, dukungan masyarakat dan dukungan dari orang luar/wali
murid. Sedangkan faktor penghambatnya adalah latar belakang anak yang
berbeda, waktu mengaji yang singkat dan tenaga pengajar yang kurang
kompeten.
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